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ABSTRAK 
Urbanisasi merupakan fenomena yang lumrah terjadi di negara-negara berkembang seperti Indonesia. 
Di Indonesia fenomena urbanisasi terjadi di hampir seluruh kota-kota besar salah satunya di kawasan Greater 
Jakarta Bogor Depok Tangerang dan Bekasi atau yang lebih dikenal sebagai Jabodetabek. Fenomena 
urbanisasi di Jabodetabek berimplikasi terhadap pembangunan dan pengembangan lahan. Menurut Winarso & 
Firman (2002) Jabodetabek merupakan salah satu daerah yang mengalami pembangunan dan pengembangan 
lahan paling masif di Indonesia. Kawasan Perkotaan Cibinong Raya merupakan salah satu kota penyangga 
dari ibukota DKI Jakarta serta menyandang status sebagai ibukota Kabupaten Bogor. Berstatus sebagai kota 
penyangga dan ibukota kabupaten, kawasan Perkotaan Cibinong Raya menjadi salah satu tujuan lokasi untuk 
bertempat tinggal. Pertumbuhan penduduk Cibinong Raya terus mengalami peningkatan tiap tahunnya dengan 
rata-rata pertumbuhan penduduk sebesar 16,73% (BPS, 2016) yang kemudian diikuti dengan peningkatan 
permintaan akan hunian tempat tinggal yang terus bertambah. Di sisi lain, ketersediaan lahan di Perkotaan 
Cibinong Raya semakin terbatas, sehingga diperlukan optimalisasi penggunaan lahan di Perkotaan Cibinong 
Raya agar nilai suatu lahan dapat mencapai nilai yang terbaik. 
Pada tahun 2008, Pemerintah Daerah Kabupaten Bogor menetapkan Perda no 19 Tahun 2008 tentang 
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bogor dimana salah satunya mengatur mengenai pengembangan properti 
untuk hunian tempat tinggal di kawasan Cibinong Raya yang diarahkan kepada jenis bangunan vertikal seperti 
hunian apartemen. Penetapan peraturan daerah tersebut merupakan sebagai salah satu perwujudan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Bogor dalam mengoptimalisasi nilai lahan agar lahan di Perkotaan Cibinong 
Raya memiliki nilai highest and best use (HBU) secara maksimal serta sebagai bentuk pencegahan terhadap 
perkembagan kawasan perkotaan yang sporadik dan tidak terkontrol. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan lokasi terbaik  yang akan dikembangkan sebagai 
hunian apartemen dengan mempertimbangkan persepsi dari para ahli yang memiliki keahlian dan pengalaman 
pada bidang properti. Penilaian terhadap lokasi terbaik  ini dilakukan terhadap beberapa lokasi alternatif yang 
dianggap berpotensi untuk dikembangkan menjadi lokasi pengembangan hunian apartemen. Variabel yang 
digunakan dalam pemilihan lokasi terbaik pada penelitian ini terdiri dari aspek fisik, aspek legalitas dan aspek 
ekonomi. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan kuantitatif den gan teknik 
analisis Analytical Hierarchy Process (AHP) dan teknik sampling purposive sampling. Hasil dari penelitian ini 
yaitu terdapat empat lokasi alternatif yang layak untuk dikembangkan untuk pengembangan properti 
apartemen. Keempat lokasi alternatif tersebut kemudian disebut sebagai Lokasi A, Lokasi B, LokasiC dan 
Lokasi D. Berdasarkan penilaian persepsi para ahli dengan metode AHP, didapati lokasi yang memiliki nilai 
tertinggi sebagai lokasi terbaik pengembangan properti apartemen secara berturut-turut yaitu Lokasi D, Lokasi 
A, Lokasi C dan Lokasi B. 
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